BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian gambaran pemeriksaan Anti HIV berdasarkan

umur, status pernikahan, usia kehamilan, pekerjaan, pendidikan, dan riwayat

transfusi darah pada ibu hamil yang melakukan pemeriksaan Anti HIV di

Puskesmas Nogosari pada bulan Desember 2017 sebanyak 58 responden dari total

populasi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1

Hasil Pemeriksaan Anti HIV pada ibu hamil di Puskesmas Nogosari adalah
sebanyak 56 sampel (96,6%) dengan hasil Non Reaktif , 1 sampel (1,7%)
dengan hasil Reaktif dan 1 sampel (1,7%) dengan hasil Indeterminate.
Mayoritas responden berusia 20-35 tahun atau sebanyak 48 responden
(82,8%), sebagian kecil berumur < 20 tahun sebanyak 2 responden (3,4%).
Mayoritas responden melakukan pernikahan 1 kali yaitu 55 responden
(94,8%), sebagian kecil melakukan pernikahan lebih dari 1 kali yaitu 3
responden (5,2%).

Rata-rata responden melakukan pemeriksaan Anti HIV pada trimester 1 dan 2
yaitu sebanyak 22 responden (37,9%) pada trimester 1 dan 22 responden
(37,9%) padatrimester 2, dan 14 responden pada trimester ke 3.

Sebagian responden adalah ibu rumah tangga yaitu 39 responden (67,2%) dan

sebagian ibu bekerja diluar rumah sebanyak 19 responden (32,8%)
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6.

Sebagian besar responden adalah berpendidikan menengah yaitu sebanyak 34
responden (59%), sebagian kecil berpendidikan tinggi yaitu 6 responden
(10%)

Mayoritas responden belum pernah melakukan transfusi darah yaitu sebesar
56 responden (96,6%), sebagian kecil pernah melakukan transfus yaitu 2

responden (3,4%)

5.2 Saran

1

Ibu hamil dengan hasil reaktif disarankan untuk melakukan pengobatan ARV
dan menjaga kesehatan diri dan bayi yang dikandung.
Ibu hamil dengan hasil indeterminate disarankan untuk melakukan

pemeriksaan tiap 3 bulan sekali selama setahun.
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